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ABSTRAK

Jilan Islami, 2022. PEMANFAATAN LIMBAH KULIT KOPI KERINCI SEBAGAI
BAHAN TAMBAHAN PADA CAMPURAN BETON

Limbah kulit kopi merupakan limbah organik hasil dari penggilingan buah kopi
oleh masyarakat Kecamatan Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh-Kerinci yang belum di
manfaatkan secara optimal. Limbah kulit kopi dapat di maanfaatkan kembali dalam
bidang konstruksi yaitu sebagai bahan tambahan pada campuran beton yang di
harapkan dapat meningkatkan kekuatan, menghasilkan beton padat dan keras
dengan cara kulit kopi di bakar kemudian di haluskan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kulit kopi yang telah di haluskan sebagai bahan
tambahan terhadap kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat lentur pada beton normal.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dalam data kuantitatif
dengan sifat data kontinum. Benda uji yang di pakai berjumlah 32 buah, bentuk
benda uji yang digunakan silinder ukuran 150x300 mm untuk pengujian kuat tekan,
kuat tarik belah dengan mesin Compression Testing Machine dan balok ukuran 150x
150x530 mm untuk pengujian kuat lentur dengan mesin uji Universal Testing
Machine. Hasil pengujian di dapatkan nilai slump benda uji silinder normal, 5%, 10%
dan 15% kulit kopi yaitu 105,80,75,70 mm. Nilai slump benda uji balok normal, 5%,
10% dan 15% kulit kopi yaitu 100,80,65,60 mm masuk dalam rentang rencana nilai
slump yaitu 60-180 mm. Berat jenis benda uji normal, 5%, 10% dan 15% masuk
dalam kategori beton normal dalam rentang 2200-2500 kg/m3. Pengujian benda uji
di dapatkan hasil kuat tekan beton normal yaitu 21,6 MPa, untuk benda uji kulit kopi
5%, 10% dan 15% yaitu 17,8 MPa, 17,7 MPa dan 11,9 MPa. Kekuatan tarik belah
benda uji normal 2,0 MPa, benda uji kulit kopi 5%, 10% dan 15% rata-rata kuat tarik
belahnya adalah 1,8 MPa, 1,4 MPa dan 1,3 MPa. Pengujian kuat lentur benda uji
balok yang di beri 2 titik pembebanan di dapatkan nilai rata-rata benda uji normal
adalah 1,39 MPa, balok kulit kopi 5%, 10% dan 15% di dapatkan rata-rata kuat lentur
1,23 MPa, 1,18 MPa dan 1,02 MPa.

Dari hasil pengujian dapat di simpulkan bahwa kulit kopi yang di tambahkan ke
dalam benda uji tidak dapat meningkatkan kekuatan dan mengalami penurunan
kekuatan dari benda uji normal. Penurunan kekuatan terjadi karena kandungan CaO
pada kulit kopi yang telah di haluskan cukup tinggi dan kulit kopi yang halus yang
dapat membuat senyawa CaOH2 bertambah dan sulit untuk di ikat oleh semen
ketika bereaksi dengan air, maka kandungan CaOH2 tidak dapat membentuk
senyawa CHS vyaitu senyawa padat untuk mengisi pori beton sehingga daya ikat
beton berkurang dan kekuatan beton juga menurun.

Kata Kunci : Kulit Kopi, Beton Normal, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah, Kuat Lentur
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang beriklim tropis mempunyai 2
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Kondisi yang seimbang
demikian sesuai untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Indonesia
terkenal dengan hasil perkebunannya seperti cengkeh, kulit manis, sawit,
karet, kakao, pala, tembakau dan kopi. Salah satu tanaman perkebunan yang
berperan penting sebagai sumber devisa negara yaitu perkebunan kopi. Kopi
merupakan komoditas ekspor perkebunan unggulan yang berkonstribusi
dalam perekonomian Indonesia dan memiliki nilai ekonomis cukup tinggi di
antara tanaman perkebunan lainnya (Melisa, 2018).

Perkebunan kopi Indonesia mencakup total wilayah berkisar 1,24 juta
hektar, perkebunan kopi yang umum di tanam di Indonesia ada 2 jenis kopi
yaitu pertama, jenis kopi robusta yang memiliki rasa seperti kacang-
kacangan, pahit dan bertekstur agak kasar dengan luas tanam 933 hektar.
Kedua, jenis kopi arabika yang memiliki rasa cenderung sedikit asam dan
warna yang tidak terlalu pekat dengan luas tanam 307 hektar (M Arief,
2020).

Perkembangan industri kopi di Indonesia terbentuk dari adanya
peningkatan konsumsi kopi domestik Indonesia. Peningkatan konsumsi
tersebut berdampak positif pada industri kopi Indonesia. Hal ini terlihat dari
semakin bertambah dan meningkatnya pengolahan kopi, semakin maraknya
caffe dan coffe shop yang terkenal di kalangan anak-anak muda sekarang.
Produk kopi olahan tidak hanya berupa bubuk kopi (roast and ground) tetapi
juga terdapat kopi olahan seperti kopi instant, kopi three in one, minuman
kopi berbagai rasa seperti vanilla, almond dan lainnya (Komisi Pengawas
Persaingan Usaha, 2020).

Kecamatan Pesisir Bukit adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kota

Sungai Penuh-Kerinci Provinsi Jambi, dengan jumlah luas wilayah Kecamatan



19.76 km? yang terdiri dari 9 Desa dengan ketinggian dari permukaan laut
1+500-1500 m. Keadaan topografi cenderung berbukit yang di dominasi oleh
pemukiman dengan luasan 234,91 Ha, persawahan 674,3 Ha, dan
perkebunan 2595 Ha (Badan Pusat Statistik Kota Sungai Penuh, 2021).

Mayoritas penduduk Kecamatan Pesisir Bukit dengan mata pencaharian
sebagai petani kebun salah satunya petani kopi. Kopi yang sudah di kenal di
berbagai daerah bahkan telah mendunia yang biasa di kenal dengan nama
kopi Kerinci. Jenis kopi yang di produksi di Kecamatan Pesisir Bukit berupa
jenis kopi robusta, luas tanam 101 hektar dengan jumlah hasil produksi rata-
rata 500 ton dan jenis kopi arabika, luas tanam 56 hektar dengan jumlah
hasil produksi rata-rata 613 ton (Badan Pusat Statistik Kota Sungai Penuh,
2021).

Pengolahan kopi di Kecamatan Pesisir Bukit sama dengan pengolahan
kopi pada umumnya, dimana biji kopi setelah di panen di jemur terlebih
dahulu hingga kering, kemudian di giling hingga terpisah biji kopi dan kulit
keringnya. Dalam proses penggilingan buah kopi, masyarakat Kecamatan
Pesisir Bukit menggunakan mesin penggiling kopi untuk memisahkan biji
kopi dan kulit kopi basah maupun kulit kering. Berbeda dengan masyarakat
dahulunya yang menggunakan alat tradisional terbuat dari kayu yang di
lubangi di bagian tengahnya biasa disebut alat panumbuk kawao (kopi).

Banyaknya jumlah kopi yang ada, kebutuhan dan permintaan kopi dalam
pengolahannya akan menghasilkan banyak limbah kulit kopi. Proporsi limbah
buah kopi yang di hasilkan dalam pengolahan cukup besar, yaitu 40-45%
kulit buah dan 6% kulit biji (Juwita, 2017).

Limbah kulit kopi dapat bermanfaat dalam bidang pertanian yaitu untuk
memperbaiki kesuburan tanah atau pupuk dengan cara di taburkan di areal
perkebunan dan juga bermanfaat sebagai pakan ternak karena mengandung
protein kasar, serat kasar, lemak dan fosfor. Limbah kulit kopi juga
mengandung zat kimia beracun berupa tannin, alkaloid, polifenol, jika di

biarkan begitu saja limbah kulit kopi akan berdampak pada lingkungan



dengan bau busuk yang mencemari udara karena pada kulit kopi memiliki

kadar air tinggi, yaitu 75-80% air (Juwita, 2017).

Gambar 1. Limbah Kulit Kopi
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar diatas menunjukan tumpukan limbah kulit kopi pada salah satu
lokasi di Kecamatan Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh yang bervolume sekitar
8,75 m3. Berdasarkan hasil pengamatan, sedikit sekali masyarakat
Kecamatan Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh yang memanfaatkan kembali
limbah kulit kopi tersebut, baik dimanfaatkan sebagai pupuk maupun pakan
ternak.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan kembali limbah kulit
kopi adalah dengan cara menjemur limbah kulit kopi hingga kadar air pada
kulit kopi berkurang, kemudian di bakar dan di haluskan, dari kulit kopi yang
telah di haluskan inilah yang akan dimanfaatkan kembali agar memiliki nilai
guna dan ekonomis.

Kulit kopi yang telah di bakar dan di haluskan mengandung senyawa
persentase kalsium oksida (CaOQ), silicon/silika dioksida (SiO2), aluminium
oksida (Al203), ferioksida (Fe203), magnesium oksida (Mg203) (Feri, 2021).
Senyawa yang tedapat pada kulit kopi yang telah di bakar dan di haluskan
sama dengan bebarapa senyawa yang terdapat pada semen. Oleh karena itu
dari kesamaan tersebut, kulit kopi yang akan digunakan yaitu di dapatkan
dari persentase berat semen, tetapi tanpa mengurangi jumlah semen yang
ada. Maka, pada penelitian ini kulit kopi sebagai bahan tambahan untuk

struktur beton.



Beton adalah campuran agregat kasar, agregat halus, semen dan air
dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat (SNI 03-
2834-2000). Beton merupakan bahan bangunan yang mendukung upaya
pembangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan apabila kita
mampu memanfaatkan bahan yang merupakan limbah dari industri. Bahan
tambah seperti kulit kopi merupakan bahan limbah industri yang di
harapkan dapat meningkatkan kekuatan beton dengan karakteristik kulit
kopi yang telah di bakar dan di haluskan lolos ayakan no.100 mm dan
tertahan di ayakan no.200 mm.

Bedasarkan uraian di atas untuk memanfaatkan limbah kulit kopi
tersebut serta mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan kulit kopi
terhadap kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur beton. Maka diangkat
tugas akhir dengan judul “Pemanfaatan Limbah Kulit Kopi Kerinci Sebagai
Bahan Tambahan Pada Campuran Beton”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang di kemukakan di atas maka dapat di identifikasi

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Penumpukan limbah industri kulit kopi dari hasil penggilingan buah kopi
di Kecamatan Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh-Kerinci yang belum
dimanfaatkan secara optimal.

2. Kulit kopi sebagai alternative bahan tambahan pada campuran beton
normal.

Batasan Masalah

Dari uraian di atas, penelitian ini di batasi pada :

1. Penambahan kulit kopi sebanyak 5%, 10% dan 15% dari berat semen
sebagai beton campuran dan beton tanpa tambahan kulit kopi sebagai
beton kontrol.

2. Kulit kopi berasal dari limbah penggilingan buah kopi di Kecamatan Pesisir

Bukit Kota Sungai Penuh-Kerinci.



3. Mutu beton yang di rencanakan yaitu 20 MPa dan parameter yang di ukur
adalah kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat lentur beton normal pada
umur 28 hari.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kulit kopi yang telah di bakar dan

di haluskan terhadap kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat lentur yang diberi

campuran kulit kopi sebanyak 5%, 10% dan 15% dari berat semen pada

beton normal ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kulit kopi

sebagai bahan tambahan terhadap kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat

lentur pada beton normal.

Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan gambaran pada masyarakat Kecamatan Pesisir Bukit
Kota Sungai Penuh dalam upaya pemanfaatan dan mengurangi limbah
industri kulit kopi.

2. Dapat di jadikan referensi bagi masyarakat, mahasiswa dan lainnya untuk
mengetahui pengaruh kulit kopi terhadap kuat tekan, kuat tarik belah dan

kuat lentur beton normal.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian benda uji yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut,

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penambahan kulit kopi 5%, 10%
dan 15% dari berat semen terhadap kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat
lentur beton.

2. Hasil pengujian kuat tekan beton kulit kopi 5%, 10% dan 15% mengalami
penurunan kekuatan dari benda uji normal yaitu 21,6 MPa yang telah
mencapai kuat tekan rencana, penurunan terjadi karena kulit kopi yang
ringan dan halus tidak dapat di tangkap oleh semen ketika beraksi dengan
air, sehingga daya ikat antara kulit kopi dengan bahan adukan berkurang.

3. Hasil pengujian kuat tarik belah beton menunjukan benda uji normal
tanpa kulit kopi di dapatkan rata-rata kekuatan sebesar 2,0 MPa.
Penurunan kekuatan juga terjadi pada benda uji kulit kopi 5% (1,8 MPa),
10% (1,4 MPa) dan 15% (1,3 MPa). Penurunan kuat tarik belah di
karenakan kulit kopi sulit untuk berhidrasi dengan semen dan bahan
campuran lainnya, sehingga lekatan antaranya berkurang dan
menyebabkan rongga di dalamnya.

4. Pengujian kuat lentur balok beton juga mengalami penurunan kekuatan
pada benda uji kulit kopi dan kekuatan maksimum tetap pada benda uji
normal seperti pada pengujian tekan dan tarik belah. Penurunan bisa
terjadi di karenakan kurangnya daya lekatan antara kulit kopi dengan
bahan adukan lain dan ukuran bentang pada balok juga berpengaruh, di
karenakan akan memberi peluang cacat dan tidak padatnya adukan
dalam cetakan. Tidak ratanya permukaan benda uji dikarenakan
penggembungan dan merembesnya adukan dari cetakan yang terbuat

dari kayu yang memungkinkan akan menyerap air pada adukan beton.
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Saran
Berdasarkan hasil pengujian yang telah di dapatkan, maka ada beberapa

saran untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut,

1. Pembakaran kulit kopi harus dilakukan dengan cara furnace dengan suhu
dan waktu yang pasti agar mendapatkan kehalusan butiran yang sesuai
dengan penggunaanya.

2. Perlu dilakukan pengukuran penyerapan terhadap kulit kopi yang telah di
bakar dan di haluskan.

3. Perlu dilakukan pengujian untuk benda uji di atas umur 28 hari.
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